




Kesalahan mengasuh anak berakibat mendalam dan permanen dalam
kehidupan. khususnya mereka yang  sudah memasuki usia remaja. salah satu
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah pola asuh orang tua. Angka
kejadian menunjukkan bahwa (62,5%) orang tua menerapkan pola asuh permisif .
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua pada
remaja yang mengalami kenakalan usia 15-20 tahun di RW 4 Desa Takerharjo
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan.
Desain penelitian ini adalah secara Deskriptif. Populasi ini adalah orang
tua yang mempunyai anak remaja usia 15-20 tahun di RW 4 Desa Takerharjo
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan sebesar 25 orang tua, Sampelnya
sebesar 24 responden dengan tehnik Simple Random Sampling. Variabel
independen adalah pola asuh orang tua. Instrumennya adalah kuesioner. Data
yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan uji statistik Deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden sebagaian besar
(62,5%) menerapkan pola asuh permisif yang memberikan pengawasan lebih
longgar terhadap anaknya, sedangkan (29,9%) pola asuh demokratis, (8,3%) pola
asuh otoriter, dan (0%) pola asuh penelantaran.
Simpulan penelitian ini adalah pola asuh orang tua dapat mempengaruhi
kenakalan remaja. maka diharapkan bagi orang tua menerapkan pola asuh yang
tepat untuk menekan kenakalan remaja, sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik serta tidak mengalami kenakalan remaja.
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